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Info Artikel Abstract 

 
 

The rapid advancement of digital technology and the widespread use of social media 
have significantly transformed adolescents’ lives, particularly in terms of 
communication patterns and social behavior. While these developments offer various 
benefits and opportunities, theajy also create new challenges that may adversely affect 
adolescent mental health. This article aims to examine mental health issues 
experienced by adolescents in the digital era and analyze the challenges faced by 
guidance and counseling services in responding to these phenomena. The study 
focuses on several prevalent issues among adolescents, including anxiety, stress, social 
media addiction, cyberbullying, and the decline of face-to-face social interactions. 
This research employs a literature review method by analyzing various relevant 
scholarly sources, including journal articles, books, and other academic publications. 
The findings indicate that excessive digital media use, social pressures in virtual 
environments, cyberbullying, and information overload contribute to an increased risk 
of mental health problems among adolescents, such as anxiety, stress, loneliness, and 
low self-esteem. Furthermore, the inappropriate use of technology may negatively 
affect academic concentration and interpersonal relationships. This study contributes 
to a better understanding of the relationship between digital technology and 
adolescent mental health by integrating digital risk factors, mental health concerns, 
and guidance and counseling interventions within a single analytical framework. The 
findings highlight the strategic role of guidance and counseling services in promoting 
adolescent mental well-being through digital literacy development, preventive 
interventions, and technology-based counseling services that are responsive to the 
needs of today’s digital generation.  
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Abstrak.  
Kemajuan teknologi digital dan pesatnya penggunaan media sosial telah 
membawa perubahan signifikan dalam kehidupan remaja, baik dari segi pola 
komunikasi maupun perilaku sosial. Di samping memberikan berbagai 
kemudahan, perkembangan tersebut juga menimbulkan tantangan baru yang 
berpotensi memengaruhi kesehatan mental remaja. Artikel ini bertujuan untuk 
mengkaji berbagai isu kesehatan mental yang muncul pada remaja di era digital 
serta menganalisis tantangan yang dihadapi layanan bimbingan dan konseling 
dalam merespons fenomena tersebut. Kajian ini mencakup berbagai 
permasalahan yang banyak dialami remaja, seperti kecemasan, stres, 
ketergantungan terhadap media sosial, cyberbullying, dan berkurangnya 
kualitas interaksi sosial secara langsung. Penelitian menggunakan metode studi 
pustaka (literature review) dengan menelaah berbagai sumber ilmiah yang 
relevan, meliputi artikel jurnal, buku, dan publikasi akademik lainnya. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media digital yang tinggi, 
tekanan sosial di ruang virtual, cyberbullying, serta paparan informasi yang 
berlebihan berkontribusi terhadap meningkatnya risiko gangguan kesehatan 
mental pada remaja, seperti kecemasan, stres, perasaan kesepian, dan 
rendahnya penghargaan diri. Selain itu, penggunaan teknologi yang tidak 
bijaksana juga dapat memengaruhi konsentrasi belajar dan hubungan sosial 
remaja. Artikel ini memberikan kontribusi berupa pemahaman yang lebih 
komprehensif mengenai keterkaitan antara perkembangan teknologi digital 
dan kesehatan mental remaja, sekaligus menawarkan rekomendasi bagi 
pengembangan layanan bimbingan dan konseling melalui penguatan literasi 
digital dan pemanfaatan teknologi sebagai media layanan. Dengan demikian, 
bimbingan dan konseling memiliki peran penting dalam membantu remaja 
menghadapi berbagai tantangan psikologis di era digital melalui layanan yang 
inovatif, preventif, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan peserta didik.  
 
Kesehatan Mental Remaja, Era Digital, Bimbingan dan Konseling, Media 
Sosial, Cyberbullying, Literasi Digital.  

 
PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi digital telah mengubah berbagai aspek kehidupan masyarakat, 
termasuk cara remaja berkomunikasi, berinteraksi, dan memperoleh informasi1. Kehadiran 
internet dan media sosial memberikan banyak kemudahan, mulai dari akses pengetahuan yang 
lebih luas hingga terbentuknya jaringan sosial tanpa batas geografis2. Sebagai generasi yang 
tumbuh bersama perkembangan teknologi, remaja menjadi kelompok yang sangat dekat dengan 
penggunaan media digital dalam aktivitas sehari-hari. Di samping berbagai manfaat yang 
ditawarkan, perkembangan tersebut juga membawa sejumlah tantangan yang berpotensi 
memengaruhi kondisi psikologis remaja. Kerentanan ini semakin besar karena masa remaja 
merupakan periode transisi yang ditandai oleh berbagai perubahan fisik, emosional, sosial, dan 
kognitif3. Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian terhadap kesehatan mental remaja semakin 
meningkat seiring dengan pesatnya penggunaan teknologi digital. Berbagai fenomena seperti 
ketergantungan terhadap media sosial, cyberbullying, fear of missing out (FoMO), gangguan citra 
diri, kecemasan, stres, hingga gejala depresi menjadi isu yang sering ditemukan dalam kehidupan 
remaja modern4. Selain itu, interaksi yang terjadi di ruang digital sering kali mendorong 
munculnya kecenderungan membandingkan diri dengan orang lain, yang dapat berdampak pada 
menurunnya rasa percaya diri dan kesejahteraan psikologis5. Penggunaan teknologi yang 
berlebihan juga berpotensi mengganggu konsentrasi belajar, mengurangi kualitas 1Abd Rahim 
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and Mutiara Indah, ‘Pentingnya Pendidikan Literasi Digital Di Kalangan Remaja’, SABAJAYA 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 2.02 (2024), 51–56. 2Bambang Arianto, ‘Kebermanfaatan 
Media Sosial Bagi Generasi Internet: Studi Fenomenologi’, Expose: Jurnal Ilmu Komunikasi, 6.1 
(2023), 1–15. 3 Misbakhul Muslih, Muhammad Iqbal Izzulhaq, and Tamrin Fathoni, ‘Bimbingan 
Konseling Dalam Menyikapi Perubahan Fisik Dan Emosi Remaja’, AL-MIKRAJ Jurnal Studi 
Islam Dan Humaniora (E-ISSN 2745-4584), 5.2 (2025), 331–40. 4Aji Wicaksono, Christian 
Karrel, and Retno Palupi, ‘Dampak Gadget Dalam Kesehatan Mental’, Jurnal Solo Teknologi, 1.2 
(2025), 50–53. 5Salsabila Najma Chaniago, ‘Kesehatan Mental Generasi Z Dalam Era Digital: 
Studi Psikologis Tentang Kecemasan Sosial Dan Ketergantungan Media Sosial’, Nizamiyah: 
Jurnal Sains, Sosial Dan Multidisiplin, 1.1 (2025), 14–27. 4 FOKUS Volume X, No. X, Xxxxx 
202x hubungan sosial secara langsung, serta memengaruhi kemampuan individu dalam 
mengelola emosi6. Situasi tersebut menunjukkan bahwa kesehatan mental remaja merupakan 
persoalan yang membutuhkan perhatian bersama dari keluarga, sekolah, masyarakat, dan tenaga 
profesional di bidang pendidikan maupun konseling. Berbagai studi telah mengkaji hubungan 
antara penggunaan teknologi digital dan kesehatan mental remaja dari beragam perspektif. 
Sejumlah penelitian mengungkap bahwa intensitas penggunaan media sosial yang tinggi berkaitan 
dengan meningkatnya tingkat kecemasan, stres, dan perasaan kesepian pada remaja. Penelitian 
lainnya menyoroti dampak cyberbullying terhadap kesejahteraan psikologis serta pengaruh 
kecanduan internet terhadap perkembangan sosial dan prestasi akademik peserta didik. Selain itu, 
terdapat kajian yang menekankan pentingnya literasi digital sebagai salah satu upaya untuk 
mengurangi dampak negatif penggunaan teknologi.  Dalam konteks pendidikan, beberapa 
penelitian juga membahas kontribusi layanan bimbingan dan konseling dalam membantu peserta 
didik mengembangkan keterampilan sosial, kemampuan pengendalian diri, serta ketahanan 
psikologis. Meskipun demikian, sebagian besar kajian masih memusatkan perhatian pada 
aspek-aspek tersebut secara terpisah sehingga belum banyak penelitian yang menghubungkan 
kesehatan mental remaja, penggunaan teknologi digital, dan layanan bimbingan serta konseling 
dalam satu pembahasan yang terintegrasi. Kondisi tersebut menunjukkan adanya celah kajian 
yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut. Hingga saat ini, masih relatif sedikit kajian yang 
secara khusus membahas keterkaitan antara faktor-faktor risiko di lingkungan digital, berbagai 
permasalahan kesehatan mental yang dialami remaja, dan implikasinya terhadap pelaksanaan 
layanan bimbingan dan konseling. Padahal, kompleksitas tantangan yang dihadapi remaja pada 
era digital menuntut pendekatan yang menyeluruh agar layanan yang diberikan mampu menjawab 
kebutuhan mereka secara efektif. Kebaruan artikel ini terletak pada upaya mengintegrasikan 
pembahasan mengenai risiko digital, kesehatan mental remaja, dan peran bimbingan serta 
konseling dalam satu kerangka analisis yang komprehensif. Artikel ini tidak hanya mengulas 
berbagai masalah kesehatan mental yang muncul sebagai dampak perkembangan teknologi 
digital, tetapi juga membahas tantangan yang dihadapi konselor dalam memberikan layanan 
kepada generasi digital. Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
konseptual bagi pengembangan layanan bimbingan dan konseling yang lebih responsif terhadap 
perubahan sosial dan teknologi. Berdasarkan latar belakang tersebut, fokus kajian dalam artikel 
ini mencakup tiga aspek utama, yaitu pengaruh perkembangan teknologi digital terhadap 
kesehatan mental remaja, berbagai isu kesehatan mental yang muncul di era digital, serta 
tantangan dan peran strategis bimbingan dan konseling dalam mendukung kesejahteraan 
psikologis remaja. 6 Indana Julfan and Haifaturrahmah Haifaturrahmah, ‘Dampak Penggunaan 
Gadget Terhadap Konsentrasi Belajar Siswa’, Action Research Journal Indonesia (ARJI), 7.4 
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(2025), 3310–26. 5 Last name Author-1, Last name Author-2 & Last name Author-3, Title Title 
title Artikel ini bertujuan untuk menganalisis dampak perkembangan teknologi digital terhadap 
kesehatan mental remaja, mengidentifikasi berbagai isu kontemporer yang muncul, serta 
mengkaji tantangan dan peran bimbingan dan konseling dalam membantu remaja menghadapi 
berbagai permasalahan psikologis di era digital. Untuk mencapai tujuan tersebut, kajian ini 
dilakukan melalui pendekatan studi pustaka dengan menelaah berbagai literatur yang relevan 
mengenai kesehatan mental remaja, perkembangan teknologi digital, serta layanan bimbingan dan 
konseling.  

 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur 

untukfenomena rasisme digital dari sudut pandang konseling multikultural serta mengkaji 
penguatan nilai Bhinneka Tunggal Ika dalam konteks bimbingan dan konseling. Pendekatan 
kualitatif dipilih karena tujuan studi ini adalah memperoleh pemahaman mendalam mengenai 
konsep, dinamika, dan dampak rasisme digital, sekaligus menelaah bagaimana prinsip-prinsip 
konseling multikultural dapat berkontribusi dalam memperkuat nilai toleransi, persatuan, dan 
penghargaan terhadap keberagaman di era digital. 

Tinjauan pustaka mencakup pengumpulan, analisis, dan sintesis berbagai dokumen 
tertulis seperti buku, artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan dokumen akademik lainnya 
yang relevan dengan isu rasisme digital, dampak psikologis dan sosialnya, pendekatan konseling 
multikultural dalam praktik bimbingan dan konseling (Guetterman dkk., 2015), serta kajian 
mengenai nilai Bhinneka Tunggal Ika sebagai landasan filosofis keberagaman masyarakat 
Indonesia. Literatur dipilih berdasarkan relevansinya dengan fokus penelitian, yaitu 
perkembangan rasisme dalam ruang digital, prinsip dan kompetensi konselor multikultural, serta 
konsep penguatan nilai kebangsaan dalam konteks pendidikan dan layanan konseling. Penelitian 
ini tidak membatasi kajian pada satu kelompok usia atau jenjang pendidikan tertentu. Literatur 
yang dianalisis mencakup penelitian pada masyarakat, siswa, mahasiswa, maupun remaja dalam 
konteks pendidikan secara umum. Hal ini dilakukan untuk mengidentifikasi pola tematik yang 
konsisten terkait fenomena rasisme digital dan dampaknya terhadap perkembangan psikososial 
individu dalam perspektif konseling multibudaya. 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan tematik melalui identifikasi konsep-konsep 
utama dalam literatur dan pengelompokan berdasarkan keterkaitan tematiknya. Proses ini 
bertujuan menjawab pertanyaan penelitian mengenai bagaimana rasisme digital dipahami dalam 
literatur akademik, bagaimana konseling multikultural memandang dan merespons fenomena 
tersebut, serta bagaimana penguatan nilai Bhinneka Tunggal Ika dapat diintegrasikan dalam 
praktik konseling sebagai upaya preventif dan edukatif. Tema-tema yang dianalisis meliputi 
bentuk dan karakteristik rasisme digital di platform daring, dampak psikologis dan sosial 
terhadap identitas individu, prinsip dan kompetensi konselor multikultural, serta nilai-nilai 
toleransi dan persatuan yang selaras dengan semangat Bhinneka Tunggal Ika. 

Hasil analisis disajikan secara deskriptif dengan menghubungkan diskusi teoritis 
mengenai rasisme digital dan konseling multikultural dengan konteks sosial budaya Indonesia 
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yang menjunjung tinggi keberagaman. Penyajian ini mempertimbangkan dinamika perkembangan 
teknologi informasi yang memengaruhi pola interaksi masyarakat di ruang digital. Melalui 
pendekatan ini, penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan 
kajian konseling multikultural sekaligus memperkaya kerangka konseptual penguatan nilai 
Bhinneka Tunggal Ika dalam layanan bimbingan dan konseling sebagai respons terhadap 
tantangan rasisme digital di era kontemporer. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Fenomena rasisme digital yang semakin marak di era perkembangan teknologi saat ini 
menunjukkan bahwa kemajuan digital tidak selalu berjalan seiring dengan kematangan sosial 
masyarakat. Ruang digital yang seharusnya menjadi sarana komunikasi dan pertukaran informasi 
justru sering dimanfaatkan sebagai media penyebaran ujaran kebencian, stereotip, dan 
diskriminasi berbasis identitas. Kondisi ini menegaskan bahwa masalah rasisme tidak hilang, 
melainkan bertransformasi ke bentuk yang lebih terselubung dan luas jangkauannya (Anshori & 
Nadiyya, 2023; Hadiyati et al., 2020). Selain itu, karakteristik media digital yang memungkinkan 
interaksi tanpa batas mempercepat reproduksi prasangka sosial serta memperkuat polarisasi 
identitas di masyarakat (Wagiati et al., 2025). 

Menurut pandangan penulis, akar dari persoalan ini tidak hanya terletak pada individu, 
tetapi juga pada sistem digital itu sendiri yang secara tidak langsung memfasilitasi penyebaran 
konten diskriminatif. Adanya anonimitas dalam media sosial membuat individu merasa bebas 
tanpa tanggung jawab sosial, sehingga lebih mudah mengekspresikan sikap intoleran. Ditambah 
lagi, algoritma platform digital cenderung memperkuat konten yang bersifat provokatif dan 
emosional, sehingga meningkatkan eksposur terhadap ujaran kebencian dan memperbesar 
peluang rasisme digital untuk berkembang (Zain et al., 2024; Suyono dkk., 2025). Hal ini 
menunjukkan bahwa struktur teknologi turut berkontribusi dalam mempertahankan bahkan 
memperluas praktik diskriminasi di ruang digital. 

Dampak yang ditimbulkan pun tidak bisa dianggap sepele. Rasisme digital tidak hanya 
melukai secara sosial, tetapi juga berdampak pada kondisi psikologis individu, seperti munculnya 
kecemasan, stres, bahkan krisis identitas, terutama pada remaja yang sedang dalam tahap 
pencarian jati diri (Abdillah et al., 2023; Husniyah et al., 2024). Paparan berulang terhadap ujaran 
kebencian juga dapat menurunkan harga diri serta menimbulkan perasaan terasing dalam 
lingkungan sosial (Putri et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa kekerasan di ruang digital 
memiliki konsekuensi nyata dalam kehidupan sehari-hari dan berpengaruh terhadap 
perkembangan psikososial individu. 

Dalam konteks ini, konseling multibudaya memiliki peran yang sangat penting, tidak 
hanya sebagai upaya penanganan, tetapi juga sebagai langkah pencegahan. Pendekatan yang 
menekankan pada kesadaran budaya, empati, dan toleransi menjadi kunci untuk membangun 
interaksi yang lebih sehat di ruang digital (Anggara & Fadlia, 2023; Seha Ananda et al., 2025). 
Selain itu, penguatan nilai Bhinneka Tunggal Ika menjadi sangat relevan sebagai dasar dalam 
menumbuhkan sikap saling menghargai di tengah keberagaman, khususnya dalam menghadapi 
tantangan interaksi sosial di era digital (Susanti & Meilinda, 2023; Benu et al., 2025). 

Dengan demikian, rasisme digital seharusnya tidak hanya dipandang sebagai masalah 
teknologi, tetapi juga sebagai tantangan sosial yang membutuhkan respons bersama. Perlu adanya 
sinergi antara individu, pendidik, konselor, serta platform digital untuk menciptakan ruang digital 
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yang lebih inklusif, adil, dan beradab. Upaya ini dapat dilakukan melalui penguatan literasi digital, 
pendidikan multikultural, serta internalisasi nilai kebangsaan sebagai fondasi dalam membangun 
interaksi sosial yang harmonis di ruang virtual (Firdaus et al., 2023; Usmawati et al., 2024). 

 
DISCUSSION  

Temuan dalam kajian ini menunjukkan bahwa rasisme digital tidak dapat dipahami hanya 
sebagai perilaku individu semata, melainkan sebagai fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh 
berbagai faktor struktural dalam ekosistem digital. Dalam konteks ini, media sosial tidak hanya 
berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai ruang sosial baru yang memiliki 
karakteristik unik. Salah satu karakteristik utama tersebut adalah adanya anonimitas yang 
memungkinkan individu menyampaikan opini tanpa identitas yang jelas. Kondisi ini sering kali 
mengurangi rasa tanggung jawab sosial, sehingga individu lebih berani mengekspresikan 
pandangan ekstrem, termasuk ujaran kebencian berbasis ras, etnis, dan budaya.  

Selain faktor anonimitas, rendahnya kontrol sosial dalam ruang digital juga menjadi pemicu 
berkembangnya rasisme digital. Berbeda dengan interaksi tatap muka yang memiliki norma sosial 
yang lebih jelas dan pengawasan langsung dari lingkungan sekitar, interaksi di media sosial sering 
kali tidak memiliki mekanisme kontrol yang efektif. Hal ini menyebabkan penyebaran ujaran 
diskriminatif menjadi lebih cepat dan luas. Tidak hanya itu, algoritma platform digital turut 
berperan dalam memperkuat fenomena ini. Sistem algoritma yang dirancang untuk 
meningkatkan keterlibatan pengguna cenderung memprioritaskan konten yang memicu reaksi 
emosional, termasuk kemarahan dan konflik. Akibatnya, konten yang mengandung unsur 
provokatif, stereotip, dan diskriminasi memiliki peluang lebih besar untuk tersebar luas 
dibandingkan konten yang bersifat netral atau edukatif (Noble, 2018). 

Lebih jauh lagi, algoritma juga berkontribusi dalam menciptakan echo chamber atau ruang 
gema, di mana pengguna hanya terpapar pada informasi dan pandangan yang sejalan dengan 
keyakinan mereka. Kondisi ini memperkuat bias dan prasangka yang sudah ada, sehingga 
memperbesar kemungkinan terjadinya rasisme digital. Dalam ruang gema tersebut, narasi 
diskriminatif dapat dianggap sebagai sesuatu yang normal atau bahkan benar, karena tidak adanya 
perspektif alternatif yang menantang pandangan tersebut. Dengan demikian, rasisme digital 
bukan hanya produk dari individu, tetapi juga merupakan hasil interaksi antara individu dengan 
sistem digital yang secara tidak langsung memfasilitasi dan memperkuat perilaku tersebut. 

Dari perspektif psikologis, dampak rasisme digital menunjukkan konsekuensi yang cukup 
serius, terutama bagi kelompok rentan seperti remaja. Remaja berada pada fase perkembangan 
identitas yang krusial, di mana mereka активно mencari jati diri dan membangun konsep diri. 
Paparan terhadap konten diskriminatif secara berulang dapat mengganggu proses ini, sehingga 
memunculkan berbagai masalah psikologis. Penelitian menunjukkan bahwa pengalaman menjadi 
korban rasisme digital dapat memicu kecemasan, stres, depresi, serta perasaan tidak berharga 
(Tynes et al., 2015). Bahkan, dalam beberapa kasus, individu dapat mengalami krisis identitas, di 
mana mereka merasa bingung atau menolak identitas budaya mereka sendiri akibat tekanan sosial 
yang negatif. 

Selain itu, dampak psikologis rasisme digital tidak hanya dirasakan oleh korban langsung, 
tetapi juga oleh individu yang menyaksikan atau terpapar konten tersebut secara tidak langsung. 
Fenomena ini dikenal sebagai vicarious racism, di mana seseorang merasakan dampak emosional 
meskipun tidak menjadi target utama. Hal ini menunjukkan bahwa rasisme digital memiliki 
jangkauan dampak yang luas dan tidak terbatas pada individu tertentu saja. Dalam jangka 
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panjang, paparan terhadap rasisme digital dapat menurunkan kesejahteraan psikologis secara 
keseluruhan, serta memengaruhi kemampuan individu dalam membangun hubungan sosial yang 
sehat. 

Lebih lanjut, rasisme digital juga berdampak pada hubungan sosial dalam masyarakat 
multikultural. Interaksi yang dipenuhi oleh narasi negatif dan diskriminatif berpotensi 
memperkuat prasangka antar kelompok. Hal ini sejalan dengan pandangan Essed (1991) yang 
menyatakan bahwa rasisme dapat terinternalisasi dalam praktik sehari-hari dan memengaruhi cara 
individu memandang kelompok lain. Dalam konteks digital, penyebaran stereotip dan ujaran 
kebencian dapat memperbesar jarak sosial antara kelompok yang berbeda, sehingga menghambat 
terciptanya interaksi yang harmonis. 

Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat mengancam integrasi sosial dalam masyarakat 
yang beragam. Ketika individu terus-menerus terpapar pada narasi yang menekankan perbedaan 
dan konflik, maka rasa saling percaya antar kelompok akan menurun. Akibatnya, potensi konflik 
sosial menjadi lebih besar, baik di dunia digital maupun dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, 
rasisme digital tidak hanya menjadi masalah individu, tetapi juga merupakan isu sosial yang 
memiliki implikasi luas terhadap stabilitas masyarakat. 

Dalam konteks konseling multibudaya, temuan ini menegaskan pentingnya peran konselor 
dalam merespons dinamika keberagaman di era digital. Konselor tidak hanya dituntut untuk 
memahami perbedaan budaya secara konvensional, tetapi juga harus mampu memahami 
bagaimana perbedaan tersebut dimediasi oleh teknologi digital. Kompetensi multikultural yang 
mencakup kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan menjadi aspek yang sangat penting dalam 
praktik konseling (Sue & Sue, 2016). Kesadaran multikultural memungkinkan konselor untuk 
memahami bias pribadi yang mungkin dimiliki, sementara pengetahuan multikultural membantu 
konselor memahami latar belakang budaya klien. Adapun keterampilan multikultural 
memungkinkan konselor untuk memberikan intervensi yang sensitif terhadap konteks budaya 

Selain itu, konselor juga perlu mengembangkan literasi digital agar dapat memahami 
dinamika interaksi di media sosial yang memengaruhi klien. Dengan memahami cara kerja 
algoritma, pola komunikasi daring, serta bentuk-bentuk rasisme digital, konselor dapat 
memberikan intervensi yang lebih relevan dan efektif. Hal ini menunjukkan bahwa praktik 
konseling harus beradaptasi dengan perkembangan zaman, termasuk dalam menghadapi 
tantangan yang muncul akibat transformasi digital. 

Tidak hanya sebagai upaya kuratif, konseling multibudaya juga memiliki peran preventif 
dalam mengurangi potensi rasisme digital. Melalui layanan bimbingan dan konseling di sekolah 
maupun masyarakat, konselor dapat menanamkan nilai-nilai positif seperti empati, toleransi, dan 
penghargaan terhadap keberagaman. Pendidikan karakter ini menjadi penting karena dapat 
membentuk sikap individu sejak dini, sehingga mereka lebih mampu berinteraksi secara positif di 
ruang digital. 

Pendekatan preventif ini juga dapat dilakukan melalui pelatihan keterampilan komunikasi 
lintas budaya. Dengan memiliki kemampuan untuk memahami perspektif orang lain, individu 
akan lebih mampu menghindari konflik yang disebabkan oleh perbedaan budaya. Selain itu, 
pendekatan ini juga dapat membantu individu dalam mengelola emosi dan merespons provokasi 
secara lebih konstruktif. Corey (2017) menekankan bahwa pencegahan merupakan strategi yang 
lebih efektif dibandingkan penanganan setelah konflik terjadi, karena dapat mengurangi risiko 
munculnya masalah yang lebih kompleks di kemudian hari. 
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Integrasi nilai Bhinneka Tunggal Ika dalam layanan Bimbingan dan Konseling menjadi 
strategi yang sangat relevan dalam konteks Indonesia sebagai negara multikultural. Nilai ini 
mengandung makna bahwa perbedaan bukanlah penghalang, melainkan kekuatan yang harus 
dihargai dan dijaga. Dalam praktik konseling, nilai ini dapat diinternalisasikan melalui berbagai 
kegiatan, seperti diskusi kelompok, refleksi diri, serta simulasi interaksi lintas budaya. Dengan 
demikian, individu tidak hanya memahami konsep toleransi secara kognitif, tetapi juga mampu 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Budaya juga merupakan sistem makna yang membentuk cara individu memahami dunia. Oleh 
karena itu, internalisasi nilai Bhinneka Tunggal Ika tidak hanya berfungsi sebagai norma sosial, 
tetapi juga sebagai kerangka berpikir yang membantu individu dalam memahami keberagaman. 
Ketika nilai ini tertanam dengan kuat, individu akan lebih mampu bersikap inklusif dan 
menghargai perbedaan, termasuk dalam interaksi di ruang digital. 

Selain itu, penguatan literasi digital menjadi aspek yang tidak kalah penting dalam 
mengatasi rasisme digital. Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan teknis dalam 
menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis dalam 
mengevaluasi informasi. Individu perlu memiliki kemampuan untuk membedakan antara 
informasi yang valid dan yang bersifat provokatif atau menyesatkan. Hobbs (2010) menekankan 
bahwa literasi digital juga melibatkan kesadaran etis dalam berinteraksi di dunia maya, termasuk 
memahami konsekuensi dari setiap tindakan yang dilakukan. 

Dengan memiliki literasi digital yang baik, individu akan lebih mampu menghindari 
penyebaran konten yang bersifat diskriminatif. Mereka juga akan lebih kritis dalam menyikapi 
informasi yang diterima, sehingga tidak mudah terpengaruh oleh narasi yang bersifat provokatif. 
Selain itu, literasi digital juga dapat membantu individu dalam membangun identitas digital yang 
positif, yang mencerminkan nilai-nilai toleransi dan penghargaan terhadap keberagaman. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa rasisme digital merupakan 
fenomena yang kompleks dan multidimensional. Fenomena ini tidak hanya melibatkan aspek 
individu, tetapi juga dipengaruhi oleh struktur sistem digital, dinamika sosial, serta faktor 
psikologis. Oleh karena itu, penanganan rasisme digital memerlukan pendekatan yang 
komprehensif dan terintegrasi. 

Upaya penanganan tidak hanya dapat dilakukan melalui pendekatan individu, tetapi juga 
harus melibatkan berbagai pihak, termasuk pendidik, konselor, keluarga, serta platform digital itu 
sendiri. Sinergi antara berbagai pihak ini menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan digital 
yang lebih sehat dan inklusif. Selain itu, penguatan nilai-nilai sosial seperti toleransi dan empati, 
serta peningkatan literasi digital, menjadi langkah strategis dalam mengurangi potensi rasisme 
digital. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rasisme digital bukan hanya tantangan, tetapi 
juga peluang untuk memperkuat kesadaran kolektif mengenai pentingnya keberagaman. Melalui 
pendekatan yang tepat, ruang digital dapat menjadi sarana untuk memperkuat nilai-nilai 
kemanusiaan dan membangun masyarakat yang lebih inklusif dan berkeadilan. 

  
KESIMPULAN/CONCLUSION 

Berdasarkan telaah literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perkembangan 
teknologi informasi telah mentransformasi pola interaksi masyarakat dari ruang fisik ke ruang 
digital, yang sekaligus memicu munculnya rasisme digital sebagai bentuk diskriminasi modern. 
Fenomena ini termanifestasi melalui ujaran kebencian, stereotip, dan prasangka simbolik di media 
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sosial, di mana karakteristik anonimitas serta penyebaran konten yang masif menjadikannya 
ancaman serius bagi kohesi sosial dan kesehatan mental individu. Dampak yang dihasilkan 
bersifat multi-dimensional, mulai dari gangguan psikologis seperti stres dan depresi, krisis 
identitas budaya pada remaja, hingga penguatan polarisasi antar kelompok yang membuktikan 
bahwa kekerasan simbolik di dunia maya memiliki dampak nyata yang setara dengan diskriminasi 
fisik.  

Oleh karena itu, konseling multibudaya menjadi kerangka kerja yang sangat krusial dalam 
merespons isu ini melalui penguatan kesadaran (awareness), pengetahuan (knowledge), dan 
keterampilan (skills) multikultural konselor. Dalam hal ini, peran konselor tidak hanya terbatas 
pada penanganan kuratif untuk memulihkan trauma korban, tetapi juga mencakup upaya 
preventif melalui edukasi toleransi serta advokasi guna menciptakan lingkungan digital yang lebih 
inklusif dan harmonis  

Secara keseluruhan, fenomena rasisme digital menunjukkan bahwa tantangan keberagaman 
di era teknologi tidak hanya memerlukan pendekatan psikologis, tetapi juga penguatan nilai 
kebangsaan yang menjadi fondasi kehidupan sosial masyarakat Indonesia. Dalam hal ini, 
penguatan nilai Bhinneka Tunggal Ika melalui konseling multibudaya menjadi langkah strategis 
dalam membangun ruang digital yang lebih toleran, dan berkeadilan. Upaya ini menegaskan 
bahwa layanan Bimbingan dan Konseling tidak hanya berfungsi sebagai sarana pemulihan 
individu, tetapi juga sebagai medium pembentukan karakter kebangsaan yang mampu menjaga 
persatuan dalam keberagaman di tengah dinamika interaksi digital. 
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